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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis teks sastra dalam 

buku teks Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan kelas VIII Kurikulum 2013 , 

mendeskripsikan relevansi jenis teks sastra dengan kompetensi kurikulum 2013, 

dan muatan pendidikan karakternya. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, 

data yang digunakan dalam penelitian berupa teks sastra. Teknik pengumpulan 

data yaitu simak dan catat. Keabsahan data menggunakan triangulasi teori. Teknik 

anilisis data yang digunakan adalah content analysis atau kajian isi dan 

komperasi. Hasil penelitian (1)  Jenis teks sastra yang terdapat pada buku teks 

yaitu cerita fabel, puisi, naskah drama, dan cerpen. (2) Relevansi materi ajar teks 

sastra dengan KI Kurikulum 2013 sebesar 87,5% dan KD Kurikulum 2013 

sebesar 90,625%. (3) Muatan nilai pendidikan karakter pada teks sastra dalam 

buku teks terdapat 17 nilai pendidikan karakter dari 18 nilai pendidikan karakter 

yang diinternalisasikan oleh Kemendiknas yakni. (1) religius, (2) jujur, (3) 

toleransi, (4) displin, (5) kerja keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis, (9) 

rasa ingin tahu, (10) semangat kebangsaan, (11) cinta tanah air, (12) menghargai 

prestasi, (13) bersahabat/komunikatif, (14) cinta damai, (15) peduli lingkungan, 

(16) peduli sosial, (17) tanggung jawab. Hanya nilai gemar membaca yang tidak 

terdapat pada teks sastra. 

 

Kata kunci: buku teks, kompetensi Kurikulum 2013, nilai pendidikan karakter 
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THE RELEVANCE  OF THE KIND OF LITERARY TEXTS IN THE 

LESSON BOOK WITH CURRICULUM 2013 AND THE CONTENT  

OF THE CHARACTER EDUCATION 

 

Ariski Febriliani, A310110147, Study Program of Indonesian and Literary 

Education, Teacher Training and Education Faculty, Muhammadiyah  

University of Surakarta 

Ariskistar_cute@yahoo.co.id 

ABSTRACT  

This tesearch aimed at describing the kind of literary texts in the textbook 

“Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan” class VIII Curriculum 2013 , describing 

the relevance of the kind of the literary texts with the competence of curriculum 

2013, and the content of the character education. This research was a qualitative 

research. The data used in this research were literary texts. The techniques of data 

collection were observing and taking a note. The validity of data used the theory 

triangulation. The technique of data analysis used was content analysis or content 

study and comparation. The results of the research were: (1)  Kind of the literary 

texts containing in the textbook were fable story, poem, script of a play, and short 

story. (2) The relevance of teaching material of the literary texts on the Core 

Competence (KI) of Curriculum 2013 was as much as 87.5% and on the Basic 

Competence (KD) of Curriculum 2013 was as much as 96.87%. (3) The content of 

character education values in the the literary texts of the textbook had 17 character 

education values of 18 character education values released by the Ministry of 

National Education, they were: (1) religious, (2) honest, (3) tolerant, (4) 

discipline, (5) hard work, (6) creative, (7) self-help, (8) democratic, (9) curious, 

(10) patriotism, (11) nationalism, (12) respecting the achivement, (13) 

friendly/communicative, (14) loving peace, (15) caring the environment, (16) 

social care, (17) responsibility. Only the value of being delight in reading that was 

not present in the literary texts. 

 

Keywords: textbook, competence of Curriculum 2013, character education value 
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A. PENDAHULUAN 

Buku teks berfungsi sebagi buku pendamping dalam proses belajar 

mengajar. Menurut Tarigan (1986: 13) buku teks adalah buku pelajaran 

dalam bidang studi tertentu, yang merupakan buku standart, yang disusun 

oleh para pakar dalam bidang itu untuk maksud-maksud dan tujuan 

instruksional, yang diperlengkapi dengan sarana-sarana pengajaran yang 

serasi dan mudah dipahami oleh para pemakaiannya di sekolah-sekolah 

dan perguruan tinggi sehingga dapat menunjang sesuatu program 

pengajaran. Buku teks tidak boleh terlepas dari kurikulum yang berlaku. 

Buku teks pelajaran merupakan penjabaran lebih lanjut dari kurikulum dan 

perlu disusun dan ditulis secara sistematis dan lengkap untuk mencapai 

kompetensi inti dan kompetensi dasar mata pelajaran. Oleh karena itu, 

buku teks yang baik haruslah relevan dengan kurikulum, Sehingga Buku 

teks yang digunakan untuk belajar siswa materinya harus sesuai dengan KI 

(kompetensi inti) dan KD (kompetensi dasar). Termasuk juga buku teks 

Bahasa Indonesia wahana pengetahuan. 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang berbasis teks maka 

pembelajarannya menggunakan teks, dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia terdapat dua teks yaitu teks sastra dan nonsastra. Menurut 

Mahsun (2014: 23) beberapa teks genre sastra adalah teks cerita ulang, 

naratif, non naratif, anekdot, dan eksemplum.Jenis-jenis teks sastra 

menurut Kosasih (2012: 3) berdasarkan bentuknya sastra terbagi atas 

empat bagian yaitu prosa, puisi, prosa liris, dan drama. 

Karya sastra banyak unsur dan nilai pendidikan karakter yang bisa 

dieksplorasi untuk kemudian dijadikan teladan dari karya sastra baik untuk 

anak-anak sampai orang dewasa. Menurut Winton (dalam Samani dan 

Hariyanto, 2012 : 43) Pendidikan karakter adalah upaya sadar dan 

sungguh-sungguh dari seorang guru untuk mengajarkan nilai-nilai kepada 

para siswanya. Pendidikan karakter menurut Kemendikbut (dalam 

Wibowo, 2013: 15) Nilai-nilai yang diinternaliisasikan dalam pendidikan 

karakter meliputi: (1) religius, (2) jujur, (3) toleransi, (4) displin, (5) kerja 

http://kabar-pendidikan.blogspot.com/2011/05/artikel-pendidikan-konsep-pendidikan.html
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keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis, (9) rasa ingin tahu, (10) 

semangat kebangsaan, (11) cinta tanah air, (12) menghargai prestasi, (13) 

bersahabat/komunikatif, (14) cinta damai, (15) gemar membaca, (16) 

peduli lingkungan, (17) peduli sosial, (18) tanggung jawab. Melalui 

kurikulum 2013 diharapkan siswa dapat mengembangkan nilai-nilai 

budaya setempat dan nasional dalam kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan uraikan di atas peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian lebih lanjut dengan judul “ Relevansi Jenis Teks Sastra dengan 

Kompetensi Kurikulum 2013 pada Buku Teks Bahasa Indonesia Wahana 

Pengetahuan Kelas VIII Serta Muatan Pendidikan Karakter”. Topik ini 

penting untuk diteliti karena ingin mengetahui secara pasti dan detail 

pembelajaran teks sastra dan bagaimana relevansinya dengan kompetensi 

kurikulum 2013 serta muatan nilai pendidikan karakter dalam teks sastra 

pada buku teks ini.  

Penelitian ini meliputi (1) jenis-jenis teks sastra dalam buku teks 

Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan Kelas VIII, (2) Relevansi teks 

sastra dalam buku teks Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan kelas VIII 

dengan KI dan KD Kurikulum 2013, (3) muatan pendidikan karakter 

dalam teks satra pada buku teks Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan 

kelas VIII. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Data dalam penelitian ini 

berupa kata, frase, kalimat, paragraf yang terdapat dalam teks sastra pada 

buku teks Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan kelas VIII SMP 

Kurikulum 2013. Sumber data yaitu teks sastra dalam buku teks Bahasa 

Indonesia Wahana Pengetahuan kelas VIII SMP Kurikulum 2013 yang 

dibuat oleh Kemendikbud. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah simak dan catat. Keabsahan data menggunakan triagulasi teori. 

Teknik Analisis data yang digunakan adalah content analysis atau kajian 

isi dan komparasi. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. HASIL 

a. Jenis-Jenis Teks Sastra dalam Buku Teks Bahasa Indonesia 

Penelitian ini menemukan jenis teks sastra yang ada di dalam buku 

teks Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan Kelas VIII SMP yaitu 

cerita fabel, puisi, drama, dan cerpen. 

b. Relevansi Materi Sastra dengan KI 

1) Cerita fabel 

Materi ajar cerita fabel ada 3 yakni (1) memahami teks cerita fabel 

“Kupu-kupu Berhati Mulia”, (2) menyusun teks cerita fabel dengan 

kata-kata sendiri, (3) membedakan teks cerita fabel dengan teks yang 

lain. KI-1 sikap spiritual ada 3 materi, KI-2 sikap sosial ada 2 materi, 

KI-3 pengetahuan ada 3 materi, KI-4 keterampilan ada 3 materi. 

2) Puisi  

Materi ajar puisi ada 2 materi yakni (1) membaca dan menulis 

puisi tentang binatang, dan (2) memahami dan mengenang jasa 

pahlawan melalui puisi. Materi puisi yang relevan dengan KI-1 sikap 

spiritual ada 2 materi, KI-2 sikap sosial ada 2 materi, KI-3 

pengetahuan ada 2 materi, KI-4 keterampilan ada 2 materi. 

3) Naskah drama 

Materi ajar drama mengungkapkan pikiran dan ekspresi dengan 

bermain peran. Materi tersebut relevan dengan KI-1 sikap spiritua, 

KI-2 sikap sosial. Relevan dengan KI-3 pengetahuan, KI 4 

keterampilan. 

4) Cerpen 

Materi ajar cerpen ada dua materi yakni (1) mengulas cerpen 

“Nasihat untuk Anakku”, (2) mengulas cerpen “Emak dan Sepotong 

Roti”. Dua materi tersebut relevan dengan KI-1 terdapat sikap 

spiritual ada 2 materi. KI-3 sikap sosial ada 2 materi, KI-4 

keterampilan ada 2 materi. 
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Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada buku 

pelajaran“Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik” kelas XI 

SMA Kurikulum 2013 diperoleh data sebagai berikut. 

Tabel 1. Relevansi Materi Sastra dengan KI 

Materi Sastra Jumlah 

Materi 

Jumlah Materi yang Relevan 

dengan KI 

KI 1 KI 2 KI 3 KI 4 

Cerita Fabel 3 3 2 3 3 

Puisi 2 2 2 2 2 

Naskah Drama 1 1 1  1 

Cerpen  2 2  2 2 

Jumlah  8 8 5 7 8 

Jumlah keseluruhan KI = 8 x 4 = 32 

Jumlah KI  = 28 

Materi sastra yang relevan dengan KI 

KI 28
32⁄ X 100% = 87,5 % 

 Materi ajar sastra yang relevan dengan KI sebesar 87,5% dan 

termasuk kriteria sangat sesuai artinya materi tersebut sudah relevan dan 

layak digunakan sebagai bahan ajar karena materinya sudah memenuhi 

syarat kriteria kompetenisi kurikulum 2013. Materi yang tidak relevan 

dengan KI yakni. KI 4 32⁄ X 100% = 12,5 %. 

c. Relevansi Materi Sastra dengan KD 

1) Materi Ajar Cerita Fabel 

a) Materi ajar memahami teks cerita fabel “Kupu-kupu Berhati 

Mulia” sesuai dengan KD 1.2, KD 2.1, KD 3.1 ,KD 4.1. 

b) Menyusun Teks Cerita Fabel dengan Kata-kata Sendiri sesuai 

dengan KD 1.3, KD 2.4, KD3.4, KD 4.2. 

c) Membedakan TeksFabel dengan Teks yang lain sesuai 

dengan KD 1.2, KD3.2, KD 4.1. 

2) Materi Ajar Puisi 
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a) Membaca dan menulis puisi tentang binatang sesuai dengan 

KD 1.2, KD 2.2, KD 3.1, KD 4.1. 

b) Memahami dan mengenang jasa pahlawan melalui puisi 

sesuai dengan KD 1.2, KD 2.2, KD3.2, KD 4.1. 

3) Materi Ajar Drama 

Mengungkapkan pikiran dan ekspresi dengan bermain peran 

sesuai dengan KD 1.3, KD 2.5, KD 3.1, KD 4.2. 

4) Materi Ajar Cerpen 

a) Mengulas cerpen sesuai dengan KD 1.3, KD 3.1, KD 4.3. 

b) Mengulas cerpen sesuai dengan KD 1.3, KD 3.1, KD 4.3. 

Berdasarkan hasil analisis materi ajar sastra yang relevan dengan KD 

pada buku teks Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan Kelas VIII SMP 

Kurikulum 2013 diperoleh hasil dengan tabel sebagai berikut. 

Tabel 5. Relevansi Materi Sastra dengan KD 

Materi Sastra Jumlah 

Materi 

Jumlah Materi yang Relevan 

dengan KD 

KD 1 KD 2 KD 3 KD4 

Cerita fable 3 3 2 3 3 

Puisi 2 2 2 2 2 

Naskah Drama 1 1 1 1 1 

Cerpen  2 2  2 2 

Jumlah  8  8 5 8 10 

Jumlah keseluruhan KD 8 X 4 = 32 

Jumlah KD = 29 

Materi sastra yang relevan dengan KD 

KD 
29

32
X 100% =  90,625% 

 Materi ajar sastra yang relevan dengan KD sebesar 90,625% dan 

termasuk kriteria sangat sesuai artinya materi tersebut sudah relevan dan 

layak digunakan sebagai bahan ajar karena materinya sudah memenuhi 
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syarat kriteria kompetenisi kurikulum 2013. Materi yang tidak relevan 

dengan KD yakni KD 
3

32
X 100% =  9,375%. 

d. Muatan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Teks Sastra 

Pendidikan karakter pada cerita fabel terdapat 7 karakter yaitu cinta 

damai, peduli sosial, jujur, religius, tanggung jawab, demokratis, dan 

disiplin. Puisi terdapat 8 karakter yaitu komunikatif, religius, cinta 

damai, rasa ingin tahu, jujur, cinta tanah air, semangat kebangsaan dan 

nasionalisme, peduli sosial. Drama terdapat 6 karakter yaitu jujur, 

demokratis, religius, kerja keras, menghargai prestasi, cinta damai. 

Cerpen terdapat 12 karakter yaitu cinta damai, peduli sosial,  demokrasi, 

religius, rasa ingin tahu, tanggung jawab, toleransi, peduli lingkungan, 

kerja keras, kreatif, disiplin, dan jujur. 

Dapat disimpulkan bahwa nilai pendidikan karakter yang terdapat 

pada teks sastra pada buku teks terdapat 17 nilai pendidikan karakter dan 

hanya 1 nilai pendidikan karakter yang tidak terdapat teks sastra yaitu 

nilai pendidikan karakter gemar membaca. Nilai religius mendominasi 

nilai pendidikan karakter dalam teks sastra tersebut.  

2. PEMBAHASAN 

Hasil temuan penelitian ini yakni (1) Jenis teks sastra dalam buku 

ini meliputi fabel, puisi, drama, dan cerita pendek. Materi ajar fabel 

yaitu memahami teks cerita fabel “Kupu-kupu Berhati Mulia”, 

menyusun teks cerita fabel dengan kata-kata sendiri, membedakan teks 

cerita fabel dengan teks lain. Materi ajar puisi yaitu membaca dan 

menulis puisi tentang binatang, memahami dan mengenang jasa 

pahlawan melalui puisi. Materi ajar drama yaitu mengungkapkan pikiran 

dan ekspresi dengan bermain peran. Materi ajar cerpen meliputi 

mengulas cerpen “Nasihat untuk Anakku”, mengulas cerpen “Emak dan 

Sepotong Roti”. Berdasarkan uraian di atas materi teks sastra  dalam 
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buku teks tersebut sudah memenuhi keterampilan membaca, menulis, 

menyimak, dan berbicara. 

 (2) Relevansi jenis teks sastra dalam buku teks Bahasa Indonesia 

Wahana Pengetahuan kelas VIII dengan KI dan KD kurikulum 2013 

yakni diperoleh hasil KI sebesar  87,5%.  Materi ajar sastra yang relevan 

dengan KD sebesar 90,625%. Hasil dari analisis ini termasuk ke dalam 

kriteria sangat sesuai. Kriteria sangat sesuai yaitu sudah mencapai 85% 

lebih. Materi ajar sastra yang tercantum dalam buku teks ini telah 

memenuhi tuntutan KI dan KD Kurikulum 2013.  

Dalam penelitian Sufanti (2015) “Pembelajaran Teks Sastra dalam 

Buku Siswa Bahasa Indonesia SMA dan Relevansinya dengan 

Kompetensi Dasar Kurikulum 2013”. Hasil penelitian Sufanti 

berdasarkan pencermatan terhadap KD dalam kurikulum SMA/MA pada 

kelas X yang berkaitan dengan pembelajaran sastra hanya ditemukan 

teks anekdot. Hasil temuan Sufanti (2015) pembelajaran sastra dikaitkan 

dengan tuntutan KD dalam kurikulum 2013 hanya sekedar pelengkap 

dalam pembelajaran nonsastra. Jika guru mengajarkan berdasarkan pada 

KD yang dituntut dalam kurikulum 2013 banyak pembelajaran teks 

sastra yang tidak diajarkan. Dalam penelitian Sufanti berupa paparan 

materi ajar teks sastra. Temuan penelitian ini menghitung relevansi 

materi ajar satra dengan kompetensi kurikulum 2013. 

Hasil temuan nilai-nilai pendidikan karakter dalam buku Bahasa 

Indonesia Wahana Pengetahuan kelas VIII SMP Kurikulum 2013. 

Ditemukan muatan pendidikan karakter menurut Kemendikbut (dalam 

Wibowo, 2013: 15) Nilai-nilai yang diinternaliisasikan dalam 

pendidikan karakter meliputi: (1) religius, (2) jujur, (3) toleransi, (4) 

displin, (5) kerja keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis, (9) rasa 

ingin tahu, (10) semangat kebangsaan, (11) cinta tanah air, (12) 

menghargai prestasi, (13) bersahabat/komunikatif, (14) cinta damai, (15) 

gemar membaca, (16) peduli lingkungan, (17) peduli sosial, (18) 

tanggung jawab. 
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Hasil penelitian pendidikan karakter pada cerita fabel “ Kupu-kupu 

Berhati Mulia” terdapat 4 karakter yaitu cinta damai, peduli sosial, jujur, 

dan religius. Cerita fabel “Jijih Jerapah dan Kus Tikus” terdapat 5 

karakter yaitu tanggung jawab, demokratis, peduli sosial, jujur, dan 

disiplin. Cerita fabel “Anjing yang Nakal” 2 karakter yaitu demokratis 

dan jujur.  

Pada puisi “Gajah” terdapat 1 karakter yaitu komunikatif. Puisi 

“Kupu-kupu kecil” terdapat 2 karakter yaitu religius dan cinta damai. 

Puisi “Ki Hajar Dewantoro terdapat 21 karakter yaitu 1 rasa ingin tahu, 

2 jujur, 3 cinta tanah air, 12 semangat kebangsaan dan nasionalisme, 3 

peduli sosial. Puisi “Surat Kecil untuk Tuhan” terdapat 11 karakter yaitu 

9 religius, 2 peduli sosial. 

Pada drama “Hasil Kerja Keras Murid-murid di Pedalaman 

Kalimantan” terdapat 11 karakter yaitu 2 jujur, 2 demokratis, 3 religius, 

2 kerja keras, 1 menghargai prestasi, 1 cinta damai. 

Pada cerpen “Nasihat untuk Anakku” terdapat 11 karakter yaitu 1 

cinta damai, 1 peduli sosial, 4 jujur, 1 demokrasi, 1 religius, 1 rasa ingin 

tahu, 1 tanggung jawab, 1 toleransi. Cerpen “Emak dan Sepotong Roti” 

terdapat 21 karakter yaitu 2 demokratis, 1 peduli lingkungan, 3 kerja 

keras, 3 tanggung jawab, 1 kreatif, 1 disiplin, 2 peduli sosial, 6 religius, 

2 jujur. 

 Menurut teori telah ditemukan nilai pendidikan karakter dalam 

penelitian ini 17 nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam materi 

teks sastra dari 18 nilai pendidikan karakter yang dirilis oleh 

Kemendikbut 1 nilai pendidikan karakter yang tidak terdapat dalam 

muatan materi teks sastra yaitu nilai pendidikan karakter gemar 

membaca. 
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D. PENUTUP 

Berdasarkan hasilanalisis di atas dapat disimpulkan: 

(1) Jenis teks sastra yang terdapat pada buku teks Bahasa Indonesia Kelas 

VIII SMP Kurikulum 2013 yaitu cerita fabel, puisi, naskah drama, dan 

cerpen. 

(2) Relevansi materi ajar teks sastra pada buku teks Bahasa Indonesia kelas 

VIII SMP Kurikulum 2013 dengan KI Kurikulum 2013 sebesar 87,5% 

dan KD Kurikulum 2013 sebesar 90,625% hasil tersebut termasuk 

kriteria sangat sesuai artinya materi tersebut sudah relevan dan layak 

digunakan sebagai bahan ajar karena materinya sudah memenuhi syarat 

kriteria kompetenisi kurikulum 2013. 

(3) Muatan nilai pendidikan karakter pada teks sastra dalam buku teks 

Bahasa Indonesia kelas VIII SMP Kurikulum 2013 banyak didapati 

nilai pendidikan karakter berbasis nilai religius, nilai jujur, nilai 

toleransi, nilai disiplin, nilai kerja keras, nilai kreatif, nilai rasa ingin 

tahu, nilai semangat kebangsaan atau nasionalisme, nilai cinta tanah air, 

nilai menghargai prestasi, nilai komunikatif, nilai cinta damai, nilai 

peduli lingkungan, nilai peduli sosial, nilai demokratis, dan nilai 

tanggung jawab. Hanya nilai gemar membaca yang tidak terdapat pada 

teks sastra. 
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